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integrated. The implementation method uses a participatory approach
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coordination of the Sidoarjo Regency Social Service. The results of
the activity indicate that the revitalization of religious and social-
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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk merevitalisasi pendampingan ibadah
berbasis nilai sosial keagamaan bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) level 4 dalam mendukung proses
rehabilitasi di Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo. ODGJ level 4 merupakan individu dengan gangguan mental
ringan yang masih memiliki potensi untuk berkembang secara sosial dan spiritual apabila mendapatkan
pendampingan yang tepat. Namun, dalam praktiknya, program rehabilitasi yang dilaksanakan masih cenderung
berfokus pada aspek medis dan psikologis, sementara pembinaan spiritual belum menjadi bagian yang terintegrasi
secara optimal. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan tenaga
pendamping, keluarga, serta lingkungan sosial di bawah koordinasi Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa revitalisasi pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan mampu
meningkatkan keterlibatan ODGJ dalam aktivitas ibadah, memperbaiki interaksi sosial, serta memberikan dampak
positif terhadap stabilitas emosional peserta. Selain itu, program ini juga mendorong peran aktif keluarga dan
masyarakat dalam mendukung proses rehabilitasi berbasis spiritual. Dengan demikian, pendekatan pendampingan
ibadah berbasis nilai sosial keagamaan dapat menjadi model alternatif dalam mendukung rehabilitasi ODGJ level
4 secara holistik, yang mencakup aspek spiritual, sosial, dan psikologis, khususnya dalam konteks layanan
berbasis komunitas di Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo.

Kata Kunci: Nilai Sosial Keagamaan, ODGJ Level 4, Pendampingan Ibadah, Pengabdian kepada Masyarakat,
Rehabilitasi.
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1. PENDAHULUAN

Gangguan kesehatan mental merupakan salah satu permasalahan yang terus meningkat
dan menjadi perhatian penting dalam pembangunan kesehatan masyarakat, baik secara global
maupun nasional (Tyas et al., 2023). Di Indonesia, prevalensi gangguan mental emosional dan
gangguan jiwa menunjukkan kecenderungan yang signifikan, sehingga memerlukan
penanganan yang komprehensif dan berkelanjutan (Aisyaroh et al., 2022). Orang Dengan
Gangguan Jiwa (ODGJ), khususnya pada level 4 atau kategori ringan, memiliki peluang besar
untuk pulih dan kembali berfungsi secara sosial apabila mendapatkan intervensi yang tepat dan
terintegrasi. Namun, pendekatan rehabilitasi yang ada masih didominasi oleh aspek medis dan
psikologis.

Dalam konteks lokal, Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo sebagai lembaga yang memiliki
peran strategis dalam penanganan ODGJ berbasis komunitas telah melaksanakan berbagai
program rehabilitasi social (Agustin et al., 2023). Program tersebut meliputi pembinaan
keterampilan, pendampingan sosial, serta fasilitasi reintegrasi ke masyarakat. Meskipun
demikian, aspek pembinaan spiritual, khususnya dalam bentuk pendampingan ibadah, belum
terstruktur secara sistematis dan berkelanjutan sebagai bagian integral dari proses rehabilitasi.

Pendekatan holistik dalam rehabilitasi ODGJ menekankan pentingnya integrasi aspek
biologis, psikologis, sosial, dan spiritual. Dalam masyarakat Indonesia yang religius, nilai-nilai
keagamaan memiliki posisi yang sangat penting dalam membentuk ketahanan mental dan
memberikan makna hidup (Algristian et al., 2023). Oleh karena itu, pendampingan ibadah
berbasis nilai sosial keagamaan menjadi pendekatan yang relevan untuk memperkuat dimensi
spiritual sekaligus sosial dalam proses pemulihan ODGJ.

Kondisi objektif di lapangan menunjukkan bahwa sebagian ODGJ level 4 yang berada
dalam pembinaan Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo telah kembali ke lingkungan keluarga,
namun belum mendapatkan pendampingan ibadah secara terarah. Keluarga cenderung
berfokus pada pemulihan medis, sementara aspek spiritual belum menjadi prioritas utama.
Selain itu, Keterbatasan tenaga pendamping yang memiliki kompetensi dalam
mengintegrasikan pendekatan keagamaan menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan
program rehabilitasi yang komprehensif.

Dari perspektif sosial, stigma terhadap ODGJ masih menjadi tantangan yang signifikan.
ODGJ seringkali mengalami diskriminasi dalam kehidupan sosial, termasuk dalam aktivitas
keagamaan di masyarakat (Adelian et al., 2021). Kondisi ini berdampak pada rendahnya
kepercayaan diri serta terbatasnya interaksi sosial yang sehat. Padahal, kegiatan ibadah yang

dilakukan secara bersama-sama dapat menjadi sarana efektif dalam membangun kembali
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keterampilan sosial, meningkatkan rasa diterima, serta memperkuat identitas diri ODGJ.

Program pengabdian ini berupaya merevitalisasi pendampingan ibadah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai sosial keagamaan seperti empati, kepedulian, kebersamaan, dan
tanggung jawab. Pendampingan tidak hanya difokuskan pada aspek ritual ibadah, tetapi juga
pada internalisasi nilai-nilai sosial yang dapat memperkuat hubungan interpersonal dan
membangun dukungan sosial yang berkelanjutan di lingkungan Dinas Sosial Kabupaten
Sidoarjo.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intervensi berbasis spiritual memiliki dampak
positif terhadap kesehatan mental. Efendi et al. (2024) menyatakan bahwa keterlibatan dalam
aktivitas keagamaan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hanifa et al. (2025)
menegaskan bahwa dukungan spiritual berbasis komunitas mampu memperkuat mekanisme
koping individu. Sementara itu, Shofia dan Nuranisa (2025) menemukan bahwa bimbingan
keagamaan pada ODGJ di Indonesia berkontribusi dalam meningkatkan stabilitas emosional.
Namun demikian, kajian tersebut belum secara spesifik mengintegrasikan nilai sosial
keagamaan dalam bentuk pendampingan ibadah yang terstruktur dalam konteks pengabdian
kepada masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara kebutuhan pendampingan
spiritual yang kontekstual dengan implementasi program rehabilitasi yang ada. Oleh karena
itu, diperlukan suatu model pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan yang
inovatif, partisipatif, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari ODGJ level 1 di bawah
pembinaan Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo.

Pemilihan ODGJ level 4 sebagai subjek pengabdian didasarkan pada potensi mereka
untuk mengalami pemulihan yang lebih optimal apabila mendapatkan intervensi yang tepat
sejak dini. Selain itu, pendekatan ini juga bersifat preventif untuk mencegah kondisi menjadi
lebih berat. Dengan melibatkan keluarga dan masyarakat, program ini diharapkan mampu
menciptakan lingkungan yang inklusif dan suportif.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pendampingan ibadah
berbasis nilai sosial keagamaan bagi ODGJ level4 di Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo,
memperkuat peran keluarga dan masyarakat dalam proses rehabilitasi, serta mendorong
perubahan sosial berupa peningkatan penerimaan terhadap ODGJ dan pengurangan stigma di

masyarakat.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dinas Sosial Kabupaten
Sidoarjo dengan subjek dampingan yaitu Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) level 4 yang
berada dalam pembinaan rehabilitasi sosial. Subjek dipilih berdasarkan kriteria memiliki
gangguan mental ringan, mampu berkomunikasi secara dasar, serta memiliki potensi untuk
mengikuti kegiatan pembinaan ibadah. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan tenaga
pendamping sosial, keluarga ODGJ, serta lingkungan sekitar sebagai bagian dari sistem
dukungan dalam proses rehabilitasi.

Proses perencanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan
melibatkan pihak Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo, tenaga pendamping, serta keluarga ODGJ.
Tahap awal diawali dengan koordinasi dan identifikasi kebutuhan melalui observasi dan
wawancara sederhana untuk mengetahui kondisi spiritual, sosial, serta pola pembinaan yang
telah berjalan (Novita & Solihin, 2024). Hasil dari proses ini digunakan sebagai dasar dalam
merancang program pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan subjek dampingan.

Pengorganisasian komunitas dilakukan dengan membentuk kelompok kecil
pendampingan yang terdiri dari ODGJ, pendamping sosial, dan dukungan keluarga. Dalam
proses ini, subjek dampingan dilibatkan secara aktif dalam kegiatan yang dirancang, sehingga
tidak hanya menjadi objek, tetapi juga berperan sebagai partisipan dalam proses pembinaan.
Keterlibatan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi, rasa memiliki terhadap program, serta
mendukung keberlanjutan kegiatan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatif dengan
pendekatan pemberdayaan (empowerment approach) dan pendekatan sosial keagamaan
(Afandi, 2024). Strategi pelaksanaan difokuskan pada pendampingan ibadah secara bertahap,
dimulai dari pengenalan dasar ibadah, pembiasaan praktik ibadah, hingga penguatan nilai-nilai
sosial keagamaan seperti empati, kebersamaan, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Metode
pelaksanaan kegiatan juga didukung dengan bimbingan kelompok, praktik langsung, serta
keteladanan dari pendamping sebagai bentuk penguatan perilaku.

Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa langkah sistematis. Tahap pertama
adalah persiapan, yang mencakup koordinasi dengan pihak Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo,
penentuan subjek dampingan, serta penyusunan instrumen asesmen. Tahap kedua adalah
asesmen awal untuk mengidentifikasi kondisi spiritual dan sosial ODGJ. Tahap ketiga adalah
perencanaan program pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan. Tahap keempat

adalah pelaksanaan kegiatan berupa bimbingan dan praktik ibadah secara rutin dan terstruktur.
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Tahap kelima adalah evaluasi yang dilakukan secara berkala untuk mengukur perkembangan
partisipasi ibadah, interaksi sosial, dan perubahan perilaku. Tahap terakhir adalah refleksi dan
tindak lanjut guna memastikan keberlanjutan program pendampingan.

Dengan demikian, metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini menekankan
pada keterlibatan aktif subjek dampingan, pendekatan berbasis nilai sosial keagamaan, serta
pelaksanaan yang sistematis dan berkelanjutan, sehingga diharapkan mampu mendukung
proses rehabilitasi ODGJ level 1 secara lebih optimal di lingkungan Dinas Sosial Kabupaten

Sidoarjo.

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dinas Sosial Kabupaten
Sidoarjo menunjukkan adanya dinamika proses pendampingan yang cukup signifikan.
Kegiatan pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan dilaksanakan secara bertahap
melalui berbagai bentuk aktivitas, antara lain bimbingan ibadah dasar (seperti doa harian dan
praktik ibadah sederhana), pembiasaan ibadah berjamaah, pendampingan interaksi sosial
berbasis nilai keagamaan, serta penguatan karakter melalui keteladanan pendamping. Kegiatan
ini dirancang secara kontekstual sesuai dengan kondisi dan kemampuan ODGJ level 4.

Pada tahap awal pelaksanaan, sebagian besar subjek dampingan menunjukkan
keterbatasan dalam keterlibatan aktivitas ibadah, baik dari segi pemahaman maupun
konsistensi pelaksanaan. Namun, seiring dengan adanya pendampingan yang dilakukan secara
rutin dan berkelanjutan, terjadi peningkatan partisipasi dalam kegiatan ibadah. Pendekatan
yang bersifat persuasif, humanis, serta berbasis nilai sosial keagamaan terbukti mampu
menciptakan suasana yang lebih nyaman dan inklusif bagi subjek dampingan.

Selain itu, bentuk aksi program yang dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek ritual
ibadah, tetapi juga pada penguatan interaksi sosial antar peserta. Kegiatan seperti ibadah
berjamaah, diskusi ringan keagamaan, serta pembiasaan sikap saling membantu menjadi sarana
dalam menanamkan nilai empati, kebersamaan, dan tanggung jawab. Hal ini secara tidak
langsung berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan sosial ODGJ dalam berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya.

Hasil pengabdian ini juga menunjukkan adanya perubahan perilaku yang cukup
signifikan pada subjek dampingan. Perubahan tersebut antara lain meningkatnya kedisiplinan
dalam mengikuti kegiatan, bertambahnya kepercayaan diri dalam berinteraksi sosial, serta
munculnya kesadaran untuk melaksanakan ibadah secara mandiri. Selain itu, beberapa peserta

mulai menunjukkan peran sebagai penggerak dalam kelompok kecil, yang dapat dikategorikan
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sebagai munculnya embrio pemimpin lokal (local leader) dalam komunitas dampingan.

Dari sisi sosial, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap lingkungan sekitar,
khususnya dalam mengurangi stigma terhadap ODGJ. Melalui keterlibatan aktif dalam
kegiatan keagamaan, ODGJ mulai diterima sebagai bagian dari komunitas, sehingga tercipta
hubungan sosial yang lebih inklusif. Kesadaran baru juga mulai tumbuh, baik dari keluarga
maupun masyarakat, bahwa pendekatan spiritual memiliki peran penting dalam proses
rehabilitasi.

Secara umum, hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa revitalisasi
pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan mampu mendorong terjadinya
transformasi sosial, baik pada tingkat individu maupun komunitas. Transformasi ini ditandai
dengan perubahan perilaku, peningkatan partisipasi sosial, serta terbentuknya kesadaran
kolektif akan pentingnya pendekatan spiritual dalam rehabilitasi ODGJ.

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai perkembangan subjek
dampingan, berikut disajikan tabel hasil observasi sebelum dan sesudah pelaksanaan program:

Tabel 1. Perkembangan Partisipasi dan Perilaku ODGJ Level 4.

) Sebelum Sesudah
No Indikator Keterangan
Program Program
L _ Lebih rutin dan
1 Partisipasi ibadah ~ Rendah Meningkat
terarah
) ) Mulai memahami
2 Pemahaman ibadah Terbatas Cukup baik ]
praktik dasar
o _ _ _ Terlibat dalam
3 Interaksi sosial Kurang aktif Lebih aktif
kelompok
4 Kedisiplinan Rendah Meningkat Hadir lebih teratur
5 Kepercayaan diri Rendah Meningkat Berani berinteraksi
Peran dalam _ o Muncul calon
6 Pasif Mulai aktif o
kelompok pemimpin lokal

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya peningkatan pada berbagai aspek yang
menjadi indikator keberhasilan program, baik dalam aspek spiritual maupun sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan
memiliki efektivitas dalam mendukung proses rehabilitasi ODGJ level 4 di lingkungan Dinas

Sosial Kabupaten Sidoarjo.
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4. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo
menunjukkan bahwa pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan memiliki
kontribusi yang signifikan dalam mendukung proses rehabilitasi ODGJ level 4. Pendekatan ini
tidak hanya berfokus pada aspek ritual keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai
sosial yang berperan dalam membentuk perilaku individu. Temuan ini memperkuat konsep
bahwa rehabilitasi ODGJ memerlukan pendekatan holistik yang mencakup dimensi spiritual,
sosial, dan psikologis secara terpadu.

Secara teoritis, keterlibatan dalam aktivitas keagamaan dapat memberikan efek positif
terhadap kesehatan mental individu (Sairah & Islam, 2023). Dalam konteks pengabdian ini,
praktik ibadah yang dilakukan secara rutin dan terarah mampu meningkatkan ketenangan batin,
mengurangi kecemasan, serta memperkuat kontrol diri pada subjek dampingan. Selain itu,
nilai-nilai sosial keagamaan seperti empati dan kebersamaan menjadi media dalam
membangun hubungan interpersonal yang lebih sehat di antara peserta.

Dinamika pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak
terlepas dari pendekatan partisipatif yang melibatkan subjek dampingan secara aktif.
Keterlibatan ini memberikan ruang bagi ODGJ untuk merasa dihargai dan memiliki peran
dalam proses pembinaan (Wahyuningsih et al., 2023). Hal ini sejalan dengan pendekatan
pemberdayaan (empowerment) yang menempatkan individu sebagai subjek utama dalam
perubahan sosial, bukan sekadar objek intervensi.

Dari sisi sosial, kegiatan pendampingan ibadah juga berfungsi sebagai sarana untuk
mengurangi stigma terhadap ODGJ. Melalui interaksi dalam kegiatan keagamaan, masyarakat
mulai melihat ODGJ sebagai individu yang memiliki potensi dan kemampuan untuk
berkembang. Proses ini secara bertahap mendorong terciptanya lingkungan sosial yang lebih
inklusif dan suportif, yang sangat dibutuhkan dalam keberhasilan rehabilitasi berbasis
komunitas.

Selain itu, munculnya individu yang mulai aktif dan berinisiatif dalam kegiatan
kelompok menunjukkan adanya potensi terbentuknya pemimpin lokal (local leader).
Keberadaan pemimpin lokal ini menjadi indikator penting dalam keberlanjutan program,
karena mereka dapat menjadi agen perubahan yang mampu memotivasi anggota lainnya. Hal
ini menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan tidak hanya berdampak pada aspek
individu, tetapi juga pada dinamika kelompok secara keseluruhan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil pengabdian ini memperkuat

temuan Nugroho dan Kusuma (2025) yang menyatakan bahwa aktivitas keagamaan



Revitalisasi Pendampingan Ibadah berbasis Nilai Sosial Keagamaan bagi ODGJ Level 4 dalam Mendukung
Proses Rehabilitasi

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis. Selain itu, temuan ini juga
sejalan dengan Norman et al. (2025) yang menekankan pentingnya dukungan spiritual berbasis
komunitas dalam memperkuat mekanisme koping individu. Dalam konteks Indonesia, hasil ini
relevan dengan penelitian Sari dan Nadhirah (2026) yang menunjukkan bahwa bimbingan
keagamaan mampu meningkatkan stabilitas emosional ODGJ. Namun, pengabdian ini
memiliki kebaruan dalam mengintegrasikan nilai sosial keagamaan secara langsung dalam
praktik pendampingan ibadah berbasis komunitas.

Adapun dokumentasi kegiatan yang mendukung proses pengabdian ini dapat dijelaskan

sebagai berikut.

Gambar 1: Kegiatan pendampingan ibadah berjamaah bersama ODGJ level 4.

Gambar 1 menunjukkan kegiatan pendampingan ibadah berjamaah bersama ODGJ
level 4 sebagai tahap awal dalam proses pembiasaan ibadah. Kegiatan ini dilakukan secara
kolektif dengan tujuan membangun kedisiplinan, keteraturan, serta rasa kebersamaan di antara
subjek dampingan. Dalam tahap ini, pendamping berperan aktif sebagai fasilitator sekaligus
model (role model) yang memberikan arahan dan keteladanan dalam pelaksanaan ibadah
(Ririanty et al., 2022). Proses ini penting karena sebagian besar ODGJ level 4 masih
memerlukan stimulus eksternal untuk membentuk kebiasaan baru yang positif, khususnya
dalam aspek spiritual.

Secara teoritis, pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial (social learning
theory) yang menekankan bahwa individu belajar melalui observasi, imitasi, dan keteladanan
dari lingkungan sekitarnya (Juwita & Esther, 2023). Selain itu, pembiasaan ibadah secara
berjamaah juga dapat dijelaskan melalui pendekatan behavioristik, di mana pengulangan
aktivitas secara konsisten akan membentuk pola perilaku baru (Hasan et al., 2025). Dalam
konteks rehabilitasi sosial, praktik ini tidak hanya berfungsi sebagai penguatan aspek spiritual,
tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai sosial keagamaan seperti kebersamaan,

tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap norma. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi
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fondasi awal dalam membangun perubahan perilaku yang lebih adaptif pada ODGJ level 4.

5. KESIMPULAN

Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan adanya transformasi sosial berupa
berkurangnya stigma terhadap ODGJ, meningkatnya peran keluarga dan masyarakat, serta
munculnya potensi pemimpin lokal dalam kelompok dampingan. Oleh karena itu,
direkomendasikan agar pendampingan ibadah berbasis nilai sosial keagamaan dapat
diintegrasikan secara sistematis dalam program rehabilitasi di Dinas Sosial maupun lembaga
terkait lainnya. Penguatan kapasitas pendamping serta kolaborasi antara pemerintah, keluarga,
dan masyarakat juga perlu ditingkatkan guna menciptakan lingkungan yang inklusif dan

berkelanjutan dalam mendukung pemulihan ODGJ.
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